BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan penelitian skripsi dengan judul “Sosiologi Sastra Pada
Novel Cermin Jiwa Karya S. Praseto Utomo Sebagai Cerminan Sosial Kehidupan
Masyarakat dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, maka peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

Kajian sosiologi pengarang yang peneliti kaji dalam novel Cermin Jiwa
karya S. Prasetyo Utomo adalah bahwa latar pendidikan pengarang dari keluarga
militer. S. Prasetyo Utomo mempunyai status sosial ditengah-tengah masyarakat
sebagai sastrawan, guru dan juga dosen. Hal ini didapatkan karena keberhasilan
dan pendidikan yang diraih dan ditempuh sehingga secara tidak langsung
masyarakat mengenalnya seperti itu. Posisi sosial dalam masyarakat pengarang
memiliki peran penting terhadap masyarakat seperti memberikan kesadaran
moral dan juga sosial budaya terhadap masyarakat, serta Masyarakat pembaca
yang dituju oleh pengarang harus mempertimbangkan isi dan bahasa yang

dipakai dalam menulis karya sastra.
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Kajian sosiologi sastra yang peneliti kaji dalam novel Cermin Jiwa karya S.
Prasetyo Utomo adalah isi karya sastra yaitu novel Cermin Jiwa, mengkaji tujuan
pengarang lewat novel Cermin Jiwa serta masalah-masalah sosial yang terdapat
dalam novel Cermin Jiwa. Isi novel yang menceritakan tentang Zahra dokter yang
bertugas di lembah Gunung Bokong yang bertemu dengan wartawan idealis

pecinta lingkungan.

Keseluruhan respon pembaca terhadap novel Cermin Jiwa karya S.
Prasetyo Utomo adalah respon positif yang terbagi menjadi dua yaitu pembaca
intelektual dan emosional. Novel Cermin Jiwa adalah novel yang patut diteladani
niali-nilai positifnya, novel kearifan sosial. Meskipun begitu demikian, novel

Cermin Jiwa tetap mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Nilai-nilai pendidikan karakter yang peneliti temukan dalam novel Cermin
Jiwa adalah nilai kebiijaksanaan, keberanian, cinta, sikap positif, bekerja keras,
syukur, dan kerendahan hati. Dari nilai-nilai pendidikan karakter tersebut memiliki

nilai positif yang dapat diteladani oleh para pembaca.

. Saran

1. Bagi para guru atau pendidik, novel Cermin Jiwa karya S. Prasetyo Utomo
dapat dijadikan media dalam upaya ~menambah pengetahuan
pendidikankarakter yang ada di dalam novel Cermin Jiwa untuk kemudian
diterapkan kepda peserta didiknya. Dapat menjadi laporan perkembangan

penelitian.



107

2. Bagi siswa, nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam nove Cermin Jiwa
dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari dan mampu memberikan nilai
positif, selain itu siswa dapat memperoleh pengetahuan mengenai penelitian

sosiologi sastra.

3. Bagi pembaca atau peneliti lain, agar tidak berhenti membaca novel atau buku-
buku yang memuat pendidikan karakter dan sosiologi sastra karena dengan

membaca buku-buku tersebut dapat menambah pengetahuan serta wawasan.
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